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Abstrak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengangkatan yang dilakukan 
oleh Toparengnge’ terhadap anak Kaunan bertujuan untuk memberikan 
legitimasi kepada kaum hamba ini agar tidak diambil oleh orang lain 
sebagai hambanya. Selain itu, dengan adanya pengangkatan seperti ini 
akan membuat anak Kaunan lebih rajin dalam mengabdi kepada 
Toparengnge’ sebagai tuannya dan sekaligus sebagai orang tua 
angkatnya serta dapat mengerjakan atau mengelolah sawah, kebun dan 
menggembalakan ternak dari Toparengnge’. Selain itu, Adanya 
perlindungan yang diberikan oleh Toparengnge’  kepada anak kaunan dan 
keluarganya terhadap masyarakat yang akan menjadikannya sebagai 
hamba lagi merupakan faktor lain yang menjadi alasan pengangkatan ini. 
(2) Anak kaunan mendapat warisan yang diba’gi yaitu warisan yang 
dikhususkan atau diistimewakan dan diberikan pada saat pewaris masih 
dalam keadaan hidup. Harta yang diberikan berupa sawah dan tanah 
untuk tempat membangun rumah. Dikatakan khusus atau istimewa karena 
walaupun ia telah menerima warisan pada saat orang tua angkatnya 
masih hidup, anak kaunan juga masih bisa mendapatkan warisan ketika 
orang tua angkatnya telah meninggal, tentu saja setelah anak ini 
melakukan pengorbanan berupa pemotongan kerbau atau babi pada saat 
upacara kematian Toparengnge’ atau orang tua angkatnya. Bagian 
warisannya tersebut diberikan atau tidak diberikan tergantung pada 
kesepakatan anak kandung Toparengnge’. 
 
Pendahuluan 
Adopsi atau pengangkatan anak merupakan suatu perbuatan hukum 
dalam rangka hukum adat keturunan, bilamana seorang anak diangkat 
atau didudukan dan diterima dalam suatu posisi, baik secara biologis 
maupun status sosial, yang semula tidak ada padanya. Seseorang yang 
diangkat anak mempunyai hak-hak yuridis dalam rangka hukum waris, 
yaitu menerima hak-hak dan kewajiban sebagai ahli waris baik materil 
seperti: sawah, kebun, rumah dan benda-benda lain, maupun immaterial 
seperti: gelar adat, kedudukan adat dan martabat keturunan. 
Pengangkatan anak di berbagai daerah di Indonesia bermacam-
macam. Ada pengangkatan anak yang melalui upacara adat besar yang 
dihadiri oleh tua-tua adat dan ada yang hanya diresmikan terbatas dalam 
keluarga dekat atau tetangga saja, dan ada pula yang hanya cukup 
dengan pengakuan dari orang tua angkat yang nampak dari kenyataan 
pergaulan sehari-hari. 
Pengangkatan anak yang merupakan bagian dari hukum adat, 
dimana pada beberapa daerah telah mengalami perkembangan sehingga 
terkadang sering terjadi masalah pengangkatan anak secara adat. 
Persoalan yang sering muncul biasanya adalah peristiwa gugat- 
menggugat mengenai sah tidaknya anak angkat sebagai ahli waris dari 
orang tua angkatnya, serta kedudukan anak angkat sebagai ahli waris dari 
orang tua angkatnya. Dalam masyarakat Toraja juga dikenal adanya Aluk 
Todolo yang mempengaruhi masyarakat Toraja dalam hal pengangkatan 
anak.  
Aluk Todolo yang mengakar dalam dalam masyarakat adat Toraja 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam tatanan masyarakat adat 
Toraja. Setelah itu, menyusul kehadiran agama dan modernitas. Hal 
tersebut yang mengakibatkan sebagian besar masyarakat Toraja 
menganut agama Nasrani yang kemudian mempengaruhi sistem hukum 
dalam masyarakat adatnya. Namun pada kenyataannya kehidupan 
masyarakat Toraja masih terpengaruh oleh kebiasaan-kebiasaan 
leluhurnya baik dalam perkawinan, upacara kematian bahkan dalam 
pembagian warisan. Masyarakat adat Toraja khususnya di daerah Tondon 
kabupaten Toraja Utara masih mempertahankannya.  
Dalam budaya nenek moyang masyarakat Toraja, ada stratifikasi 
sosial yang cukup menonjol. Ketika perbudakan masih berlaku di Toraja, 
dikenal golongan Puang (penguasa, tuan) dan Kaunan (budak). Namun 
pada zaman kolonial hal itu dilarang karena penyebaran agama Nasrani 
yang disebarkarkan tidak mengenal perbedaan kasta. Akan tetapi dalam 
praktiknya, masyarakat adat Toraja tetap membedakan kasta dalam 
masyarakatnya. 
Menurut L. T. Tangdilintin, ada empat macam tingkatan Tana’ (kasta) 
di Tana Toraja, yaitu1: 
1. Tana’ Bulaan (Keturunan Raja. Bulaan artinya Emas); 
2. Tana’ Bassi (Keturunan bangsawan. Bassi artinya Besi), 
3. Tana’ Karurung (Bukan bangsawan, tetapi bukan juga manusia 
kebanyakan. Karurung adalah sejenis kayu yang keras).   
4. Tana’ Kua-kua (kua-kua, sejenis kayu yang rapuh). Kasta ini 
lebih dikenal dengan sebutan Kaunan (hamba). 
Dalam masyarakat adat Tondon masih mempertahankan adanya 
stratifikasi sosial yang ada dalam masyarakatnya. Jasa yang besar yang 
dilakukan oleh Kaunan kepada tuannya biasanya membuat hubungan 
antara Kaunan  dengan tuannya menjadi sangat dekat. Hal ini membuat 
kaum bangsawan sering mengangkat anak dari Kaunan untuk menjadi 
anak angkatnya. 
                                                             
1
 L.T. Tangdilintin, 1974. Sejarah Kebudayaan Toraja. Yayasan Lepongan Bulan. Hlm. 9 
Akan tetapi dalam dalam pembagian warisan, kadangkala anak 
Kaunan tidak mendapatkan bagian harta warisan ketika ia tidak 
melaksanakan pengorbanan berupa pemotongan kerbau atau babi ketika 
orang tua angkatnya meninggal. Hal tersebut juga terjadi apabila anak 
Kaunan tidak ikut berpartisipasi dalam upacara Rambu solo’ yang 
dilaksanakan oleh tuannya. 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana manfaat pengangkatan anak Kaunan oleh kaum 
bangsawan dalam masyarakat Tondon di Kabupaten Toraja Utara? 
2. Bagaimana hak dan kewajiban  anak Kaunan yang diangkat oleh 
kaum bangsawan dalam pembagian warisan masyarakat Tondon di 
Kabupaten Toraja Utara? 
Metode Penelitian 
Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data dilakukan 
dengan dua cara yaitu: 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research). Penelitian dilaksanakan 
dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah buku-buku, peraturan 
perundang-undangan, karya ilmiah dan literatur-literatur lain yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang 
dilaksanakan dengan observasi langsung, dengan cara penelitian 
langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data primer 
dengan melakukan wawancara kepada narasumber yang terkait 
langsung dengan masalah yang penulis angkat dalam tugas akhir ini. 
 
Pembahasan 
Masyarakat Toraja sejak dulu telah memiliki tingkatan-tingkatan 
hidup dalam masyarakat yang dikenal dengan tana’ atau kasta. Dalam 
masyarakat Tondon, strata sosial (tana’) menjadi titik tolak atau acuan 
dalam menjalankan suatu upacara kematian bahkan mereka meyakini 
bahwa dalam keanekaragaman budaya ada peran-peran sosial yang 
menjadi ukuran atau patokan dalam melaksanakan ritual-ritual upacara, 
baik itu aluk rambu tuka’ maupun aluk rambu solo’. Strata sosial bagi 
masyarakat Tondon diyakini sebagai satu anugerah atau pemberian dari 
para pendahulunya. Dengan adanya tana’ maka masing-masing anggota 
masyarakat menyadari tugasnya serta fungsinya dalam setiap kegiatan 
hidup tanpa harus diberitahukan. Masing-masing individu pun akan 
menyadari kedudukannya dalam masyarakat serta tugas masing-masing 
baik itu sebagai pemimpin (tana’ bulaan) maupun sebagai hamba (tana’ 
kua-kua).  
Apabila seesorang dari golongan kaunan meninggal dunia, walaupun 
keluarganya mampu untuk mengupacarakannya sampai pada tingkatan 
tertinggi, tetapi mereka tidak diperbolehkan untuk melaksanakannya oleh 
aturan hukum adat yang berlaku di daerah tersebut terutama dalam 
masyarakat Tondon yang sangat menjunjung adat istiadatnya. Golongan 
ini boleh saja memotong hewan sesuai dengan kemampuan mereka tapi 
mereka tidak diperbolehkan melaksanakan upacara kematian itu dalam 
bentuk upacara pesta kematian yang hanya untuk golongan bangsawan. 
Sebenarnya mereka pun tidak diperbolehkan memotong kerbau dari 
batasan yang telah ditentukan tetapi harus mengikuti tingkatan Tana’, 
namun biasanya setelah para keturunannya berhasil maka ia bermaksud 
untuk memotong kerbau dalam jumlah yang banyak tetapi hal itu 
mengingkari statusnya sebagai golongn hamba, tetap saja ia tidak 
diperbolehkan melaksanakan upacara kematian dalam bentuk upacara 
kematian golongan atas. 
Menurut Paulus Parakka seorang tokoh adat di lembang Tondon, 
terjadinya pengangkatan anak yang dilakukan oleh Toparengnge’ 
terhadap tana’ kua-kua  tidak terlepas dari sejarah, adat istiadat dan 
kedudukan untuk mempertahankan strata sosial bagi kaum bangsawan. 
Pengangkatan yang dilakukan oleh Toparengnge’ terhadap anak 
Kaunan bertujuan untuk memberikan legitimasi kepada kaum hamba ini 
agar tidak diambil oleh orang lain sebagai hambanya. Selain itu, dengan 
adanya pengangkatan seperti ini akan membuat anak Kaunan lebih rajin 
dalam mengabdi kepada Toparengnge’ sebagai tuannya dan sekaligus 
sebagai orang tua angkatnya serta dapat mengerjakan atau mengelolah 
sawah, kebun dan menggembalakan ternak dari Toparengnge’.  
Dalam hal upacara-upacara adat, anak Kaunan ini juga memiliki 
peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan upacara adat karena 
mereka yang akan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 
pengerjaan upacara-upacara adat seperti membuat pondok untuk upacara 
rambu solo’, menyembelih hewan korban untuk upacara kematian dan 
membagi-bagikan kepada para tamu undangan ataupun masyarakat yang 
hadir dalam upacara adat tersebut  
Salah satu cara membedakan antara Toparengnge’ dengan anak 
Kaunan terlihat dari pakaian yang digunakan serta tempat duduknya pada 
saat dilaksanakan upacara rambu solo’. Toparengnge’ selalu 
menggunakan sarung yang berwarna putih dan duduk diatas Alang 
(lumbung) sedangkan anak kaunan memakai sarung berwarna kuning dan 
mereka duduk lebih rendah dari Alang yang ditempati oleh Toparengnge’  
atau mereka duduk di belakang Alang. 
Adanya hak mewaris yang dimiliki oleh anak Kaunan,  tentunya 
menimbulkan kewajiban yang harus dilakukan oleh anak tersebut. Selain 
memberikan pengorbanan pada saat Toparengnge’ meninggal, anak 
Kaunan juga berkewajiban untuk menghormati dan menghargai serta 
menjunjung tinggi martabat dari Toparengnge’ beserta keluarganya selain 
sebagai keluarga sekaligus sebagai tuannya. Anak ini juga harus turut 
berpartisipasi dalam setiap upacara-upacara adat yang dilakukan oleh 
Toparengnge’ tersebut. 
Partisipasi yang dilakukan oleh anak Kaunan adalah mempersiapkan 
pelaksanaan acara atau upacara adat yang akan dilaksanakan oleh 
Toparengnge’. Walaupun anak Kaunan telah diangkat anak oleh 
Toparengnge’ akan tetapi statusnya masih tetap sebagai Kaunan 
(hamba). Hal tersebut dapat dijumpai dalam upacara Rambu solo’, mereka 
menggunakan pakaian yang berbeda yaitu menggunakan sarung 
berwarna kuning dan ketika mereka duduk di Lantang (Pondok pada 
upacara adat) harus lebih rendah dibandingkan dengan Toparengnge’ 
atau berada di belakang Alang (lumbung) serta mereka yang bertugas 
untuk memikul babi yang akan dibawa ke Luba’ba (halaman upacara 
adat). 
Selayaknya seorang anak, anak Kaunan  harus menunjukkan 
pengabdiannya kepada orang tuanya yang sekaligus sebagai tuannya. 
Dapat dikatakan bahwa anak Kaunan memiliki hak terbatas dengan 
kewajiban yang tidak terbatas dan ada kemungkinan seorang anak 
Kaunan tidak bisa mendapatkan warisan ketika upacara kematian 
Toparengnge sebagai orang tua angkatnya sekaligus sebagai tuannya 
Ada beberapa faktor yang memungkinkan anak Kaunan tidak dapat 
mewaris dari Toparengnge’ sebagai orang tua angkatnya sekaligus 
sebagai tuannya, yaitu: 
a. Kedekatan 
Walaupun anak Kaunan telah diangkat anak oleh Toparengnge’ 
akan tetapi tidak memiliki kedekatan dengan keluarga 
Toparengnge’ tersebut maka kemungkinannya ia tidak akan 
mendapatkan apa-apa. 
b. Pengabdian. 
Tidak terlepas dari status sosial anak Kaunan sebagai golongan 
Tana’ kua-kua, maka anak tersebut harus mengabdi hanya 
kepada tuannya dan keluarga tuannya. Apabila ia tidak melakukan 
hal tersebut atau melakukan pengabdian kepada orang lain maka 
ia tidak akan diberikan warisan apa-apa. 
c. Pengorbanan (Ma’rinding atau Mantunu) 
Salah satu faktor yang membuat seorang anak Kaunan tidak 
mendapatkan warisan adalah ketika Toparengnge’ meninggal dan 
tidak melakukan pengorbanan berupa pemotongan kerbau atau 
babi kecuali ada persetujuan dari anak kandung Toparengnge’ 
tersebut. 
 
Kesimpulan 
1. Manfaat pengangkatan anak bagi anak Kaunan adalah adanya 
perlindungan yang diberikan oleh Toparengnge’  kepada anak kaunan 
dan keluarganya terhadap masyarakat yang akan menjadikannya 
sebagai hamba lagi, anak kaunan beserta keluarganya diberikan 
kepercayaan untuk mengelolah sawah dan kebun yang sebagian 
hasilnya diambil olehnya serta dalam hal upacara adat, mereka 
diberikan banyak diberikan bagian daging karena anggapan bahwa 
mereka yang telah bekerja sehingga upacara tersebut bisa terlaksana. 
Bagi Toparengnge’, Kaunan sangat membantu mereka dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatannya, baik itu dalam upacara-upacara 
adat maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Karena statusnya sebagai anak, anak kaunan dapat mewaris dari 
Toparengnge’ sebagai orang tua angkatnya dengan hak terbatas 
namun kewajiban tidak terbatas. Anak kaunan mendapat warisan 
yang diba’gi yaitu warisan yang dikhususkan atau diistimewakan dan 
diberikan pada saat pewaris masih dalam keadaan hidup. Harta yang 
diberikan berupa sawah dan tanah untuk tempat membangun rumah. 
Dikatakan khusus atau istimewa karena walaupun ia telah menerima 
warisan pada saat orang tua angkatnya masih hidup, anak kaunan 
juga masih bisa mendapatkan warisan ketika orang tua angkatnya 
telah meninggal, tentu saja setelah anak ini melakukan pengorbanan 
berupa pemotongan kerbau atau babi pada saat upacara kematian 
Toparengnge’ atau orang tua angkatnya. Bagian warisannya tersebut 
diberikan atau tidak diberikan tergantung pada kesepakatan anak 
kandung Toparengnge’.  Dari haknya diatas timbul pula kewajiban 
anak kaunan yaitu mengabdi kepada Toparengnge dan keluarganya 
baik itu dalam upacara-upacara rambu tuka’, rambu solo’ maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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